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ABSTRAK 
 

Tumpukan sampah plastik dan limbah oli bekas merupakan permasalahan 

lingkungan yang terus meningkat namun belum dimanfaatkan secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh variasi penambahan semen (5%, 

10%, 15%, dan 20%) terhadap kuat tekan paving block  plastik, serta 

kesesuaiannya dengan klasifikasi mutu SNI 03-0691-1996. Paving block dibuat 

melalui proses pelelehan plastik menggunakan kompor berbahan bakar oli bekas, 

dicampur dengan pasir, semen, dan oli sesuai variasi, dicetak, lalu dipadatkan 

menggunakan alat press. Pengujian kuat tekan menggunakan Compression Testing 

Machine pada setiap variasi. Hasil penelitian menunjukkan nilai kuat tekan rata-

rata sebesar 17,26 MPa (5%), 14,77 MPa (10%), 15,89 MPa (15%), dan 16,38 

MPa (20%). Nilai tertinggi diperoleh pada variasi 5%. Tidak ditemukan hubungan 

linear antara penambahan semen dan kuat tekan yang dihasilkan. Berdasarkan SNI 

03-0691-1996, variasi 5% dan 20% memenuhi mutu C (pejalan kaki dan lalu lintas 

ringan), variasi 15% berada tepat pada batas mutu C, dan variasi 10% memenuhi 

mutu D (taman dan area beban ringan). Hasil ini menunjukkan paving block 

berbahan limbah plastik dengan proses pembuatan menggunakan kompor 

berbahan bakar oli bekas berpotensi menjadi alternatif material ramah lingkungan 

yang dapat dikembangkan untuk produksi skala lebih besar. 

Kata kunci: paving block, limbah plastik, limbah oli bekas, kuat tekan, SNI 03-

0691-1996 
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ABSTRACT 
 

The accumulation of plastic waste and used lubricating oil represents 

environmental problems that continue to increase but remain underutilized. This 

study aims to determine the effect of cement addition variations (5%, 10%, 15%, 

and 20%) on the compressive strength of plastic paving blocks, as well as their 

conformity with the quality classification of SNI 03-0691-1996. The paving blocks 

were produced by melting plastic using a stove fueled by used lubricating oil, 

mixing it with sand, cement, and oil according to each variation, molding, and 

compacting the mixture using a press. Compressive strength testing was conducted 

using a Compression Testing Machine for each variation. The results showed 

average compressive strength values of 17.26 MPa (5%), 14.77 MPa (10%), 15.89 

MPa (15%), and 16.38 MPa (20%). The highest value was obtained at the 5% 

variation. No linear relationship was found between cement addition and the 

resulting compressive strength. Based on SNI 03-0691-1996, the 5% and 20% 

variations met Quality C (for pedestrian use and light traffic), the 15% variation 

fell right at the Quality C threshold, and the 10% variation met Quality D (for 

garden areas and light-load applications). These results indicate that plastic waste-

based paving blocks, produced using a stove fueled by used lubricating oil, have 

potential as an environmentally friendly alternative material that can be further 

developed for larger-scale production. 

Keywords: paving block, plastic waste, used lubricating oil, compressive strength, 

SNI 03-0691-1996 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Industri manufaktur modern saat ini, pengembangan pembangunan 

infrastruktur dan produksi manufaktur semakin pesat dan beragam, seperti adanya 

produksi manufaktur di bidang konstruksi perumahan dan jalan. Salah satu material 

yang sering digunakan dan bermanfaat yaitu paving block. Paving block merupakan 

material yang umum dipakai pada permukaan jalan, trotoar, taman, dan sarana 

umum di area publik karena sifatnya yang mudah dipasang, dan ekonomis. Dengan 

berkembangnya kebutuhan paving block, maka meningkat juga kebutuhan 

konsumsi material untuk memproduksinya, yang nanti bisa berdampak pada 

pencemaran lingkungan dan menjadi tumpukan sampah. 

Pada saat ini tumpukan sampah menjadi isu yang cukup kompleks di setiap 

kalangan masyarakat. Sampah menurut undang-undang No. 18 Tahun 2018 dapat 

diartikan sebagai sisa dari kegiatan manusia atau alami yang berbentuk padat. 

Sampah kini telah menjadi isu bagi manusia karena dapat menumpuk di suatu 

tempat sehingga menjadi bercampuran antara sampah organik dan non-organik, 

sampah sendiri mencakup berbagai jenis seperti daun, kertas, plastik, logam dan 

lainnya. Namun, sampah yang sangat banyak dihasilkan di lingkungan masyarakat 

yakni sampah plastik, pada realitanya sampah plastik ini merupakan  material  yang  

sangat  sulit  terurai  dimana  degradasi  plastik  dengan  cara  penimbunan memakan 

waktu yang sangat lama bahkan hingga puluhan tahun. Di setiap daerah, konsumsi 

sampah plastik dapat meningkat dengan sangat cepat [1]. 

Di sisi lain, efisiensi energi dan pemanfaatan material alternatif menjadi pilar 

utama dalam mencapai proses produksi yang berkelanjutan. Dua permasalahan 

limbah yang memiliki potensi besar namun belum dimanfaatkan secara optimal 

adalah limbah plastik dan limbah oli bekas. Tingginya kebutuhan dan banyaknya 

penggunaan sampah plastik di setiap daerah menjadikan salah satu limbah yang perlu 
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ditangani dengan serius [2] Permasalahan limbah plastik di Indonesia semakin 

meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data, jumlah sampah plastik pada tahun 

2022 mencapai sekitar 12,54 juta ton per tahun, atau sekitar 18% dari total sampah 

nasional. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) mencatat bahwa 

setiap warga Indonesia rata-rata menghasilkan 0,85 kg sampah per hari, di mana 

17% di antaranya merupakan plastik. Dari total sampah plastik nasional, hanya 11% 

yang berhasil didaur ulang. Sebanyak 53% berakhir di TPA, sementara 36% bocor 

ke lingkungan terbuka dan perairan. Selain itu, sebagian besar limbah plastik 

tersebut belum terkelola dengan baik sehingga berpotensi mencemari lingkungan.  

Berdasarkan standar limbah yang ditentukan oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK), limbah oli bekas diklasifikasikan sebagai limbah 

B3. Meski oli bekas dapat didaur ulang, namun dapat membahayakan lingkungan 

jika kurangnya pengelolaan. Selain hal tersebut, perkembangan kota serta wilayah 

telah menyebabkan peningkatan jumlah limbah oli bekas secara terus-menerus, 

seiring dengan peningkatan jumlah kendaraan bermotor. Bahkan di pedesaan pun 

banyak dibuka bengkel-bengkel kecil. Hal ini menyebabkan penyebaran limbah oli 

cukup luas dari perkotaaan hingga pelosok Indonesia. Di Indonesia, jumlah limbah 

oli bekas diperkirakan mencapai 6 juta ton per tahun, termasuk dalam kategori 

limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) 

Nomor 22 Tahun 2021. 

Penelitian mengenai pemanfaatan limbah plastik pada paving block telah 

banyak dilakukan dengan berbagai variasi komposisi sebelumnya, pada penelitian 

[3] melakukan pembuatan paving block berbahan limbah botol plastik jenis PET 

yang dikombinasikan dengan oli, dengan tiga variasi perbandingan komposisi yaitu 

65:35, 75:25, dan 55:45. Hasil pengujian kuat tekan pada umur 28 hari 

menunjukkan nilai tertinggi sebesar 12,25 MPa pada variasi 75:25, yang 

terklasifikasi untuk mutu D dalam uji kuat tekan berdasarkan SNI 03-0691-1996 

dan dapat digunakan untuk area taman. 
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Penelitian lain dilakukan oleh [4] yang memanfaatkan limbah plastik jenis 

Polyethylene Terephthalate (PET) sebagai pengganti semen dalam pembuatan 

paving block dengan variasi bentuk berupa wajik, balok, dan heksagon, 

menggunakan perbandingan komposisi 30% PET berbanding 70% pasir. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bentuk wajik menghasilkan kuat tekan rata-rata 

tertinggi sebesar 15,9 MPa yang termasuk dalam mutu C dalam kuat uji tekan SNI 

03-0691-1996 dan dapat digunakan untuk pejalan kaki, sedangkan bentuk balok 

menghasilkan kuat tekan rata-rata sebesar 12,4 MPa yang termasuk mutu D dalam 

uji kuat tekan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut mendorong perlunya inovasi dalam 

pemanfaatan kembali limbah menjadi produk yang memiliki nilai guna. Salah satu 

alternatif yang dapat dikembangkan adalah pemanfaatan limbah plastik sebagai 

bahan dasar pembuatan paving block. Pembelajaran dalam teknik mesin, kedua 

limbah ini (plastik dan oli bekas) bukan sekadar sampah, melainkan sumber daya 

material dan sumber energi panas (thermal energy) yang potensial. Plastik memiliki 

sifat yang unik, dimana viskositasnya dapat menurun drastis saat dipanaskan di atas 

titik lelehnya, sehingga dapat berperan sebagai matriks pengikat (binder) yang 

efektif. Namun, dalam proses manufaktur paving block plastik, tantangan utama 

terletak pada karakteristik mekanik produk yang cenderung bersifat ulet. Hal ini 

menyebabkan produk mudah mengalami deformasi plastis saat menerima beban 

statis dalam waktu lama. Rekayasa penambahan semen sebagai material filler 

bertujuan untuk mengubah karakteristik mekanik campuran menjadi lebih kaku 

(rigid) dan meningkatkan densitas produk melalui pengisian rongga mikro 

(interstitial voids). 

Dari sisi produksi, proses pelelehan plastik membutuhkan suplai panas yang 

stabil dan berkelanjutan. Penggunaan kompor berbahan bakar oli bekas merupakan 

bentuk implementasi konversi energi yang sangat relevan secara termodinamika. 

Oli bekas memiliki nilai kalor tinggi, namun memerlukan desain sistem 

pembakaran (burner) yang mampu melakukan pembakaran secara sempurna. 

Pengujian ini memfokuskan pada analisis pengaruh variasi komposisi semen 
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terhadap uji kuat tekan paving block dan kesesuaian uji kuat tekan dengan 

klasifikasi mutu SNI 03-0691-1996. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang, yang berfokus pada analisis pengaruh 

penambahan semen ke dalam paving block plastik dengan proses pembuatan 

menggunakan kompor berbahan bakar oli bekas. Jadi Permasalahan yang 

dirumuskan seperti berikut :  

1. Bagaimana pengaruh variasi semen (5%,10%,15%,20%) terhadap kuat 

tekan paving block plastik ? 

2. Bagaimana kesesuaian kuat tekan  paving block plastik dari hasil 

penambahan variasi semen (5%,10%,15%,20%) dengan klasifikasi mutu 

SNI 03-0691-1996 ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh variasi penambahan semen (5%,10%,15%,20%) 

terhadap kuat tekan paving block plastik. 

2. Mengetahui kesesuaian mutu paving block plastik terhadap SNI 03-0691-

1996 pada setiap penambahan variabel semen (5%,10%,15%,20%). 

1.4. Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat penelitian yang diharapkan Penulis dalam penyusunan 

tugas akhir adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis: Mengaplikasikan teori mekanika material dan manufaktur 

dalam inovasi produk nyata. 

2. Bagi Institusi: Menambah referensi riset mengenai teknologi tepat guna dan 

pengolahan komposit polimer. 

3. Bagi Masyarakat: Memberikan solusi pengelolaan limbah plastik dan oli 

bekas menjadi bahan bangunan ekonomis yang bermanfaat. 

 

1.5. Batasan Masalah 

       Penulis menjaga agar penelitian tidak melebar dan tetap fokus pada tujuan yang 

ingin dicapai, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Jenis bahan dasar limbah plastik yang digunakan adalah campuran. 

2. Bahan bakar kompor hanya menggunakan oli bekas dan menggunakan 

blower merek J.LD type J0023 untuk supply udara. 

3. Parameter utama yang diukur untuk melihat pengaruh semen hanya uji kuat 

tekan. 

4. Pengujian kuat tekan hanya menggunakan Compression Testing Machine 

yang difokuskan pada uji kuat tekan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

        Proposal tugas akhir ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

1. BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan 

2. BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang landasan teori yang digunakan sebagai dasar 

dalam penelitian. Teori-teori tersebut berfungsi sebagai dasar ilmu selama 

melakukan pengujian. 

3. BAB III : METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Menjelaskan metode yang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir, 

meliputi : Diagram Alir, Penjelasan Langkah Kerja, Metode Pemecahan 

Masalah. 

4. BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil pengujian aktual yang sudah dilakukan 

5. BAB V : PENUTUP 

Bab ini memberikan kesimpulan dari hasil pengujian yang sudah dilakukan 

dan memberikan saran untuk mendukung pengujian yang dilakukan.
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian kuat tekan paving block plastik 

dengan berbahan dasar limbah plastik dengan variasi penambahan semen 5%, 10%, 

15%, 20%, serta proses pembuatan menggunakan alat kompor berbahan bakar oli 

bekas, memiliki kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses pembuatan dan pengujian 12 sampel paving block plastik dengan 

kompor berbahan bakar oli bekas berhasil dilakukan dengan hasil uji kuat tekan 

paving block plastik memiliki nilai kuat tekan rata-rata yang dihasilkan adalah 

5% (17,26 Mpa), 10% (14,77 Mpa), 15% (15,89 Mpa), dan 20% (16,38 Mpa). 

Nilai kuat tertinggi diperoleh pada variasi penambahan semen 5%. Nilai kuat 

terendah pada variasi penambahan semen 10%. Hal ini menunjukkan tidak 

adanya hubungan linear terhadap kuat tekan paving block plastik, karena adanya 

penurunan pada 5% ke 10% kemudian meningkat kembali pada 15% dan 20%. 

2. Berdasarkan SNI 03-0691-1996, dalam klasifikasi uji kuat tekan variasi 5% 

(17,26 Mpa) dan 20% (16,38 Mpa) termasuk ke dalam syarat mutu C ( untuk 

pejalan kaki dan lalu lintas ringan ), variasi 15% (15,89 Mpa) berada tepat pada 

batas mutu C, dan variasi 10% (14,77 Mpa) memenuhi syarat mutu D ( untuk 

taman dan area beban ringan ). Tidak ada variasi yang mencapai mutu A dan B. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, beberapa saran yang dapat 

disampaikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Proses pengadukan campuran dan pemadatan cetakan disarankan menggunakan 

alat atau mesin, agar bahan bahan dapat tercampur merata. 

2. Lakukan pengembangan dan perbaikan pada alat pembakaran kompor oli bekas, 

seperti penggantian tungku plat besi dengan yang lebih tipis atau stainless steel agar 

waktu pendistribusian panas lebih cepat dan merata dan lainnya. 
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3. Gunakan selalu APD ( Alat Pelindung Diri ) dan jaga kesehatan pada saat 

pengujian. 

4. Peneliti selanjutnya, disarankan tambahkan pengujian parameter lain seperti 

ketahanan aus, daya serap air, dan penambahan jumlah benda uji.
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Lampiran 1. Rencana Anggaran Biaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA ANGGARAN BIAYA 

No Item Qty Satuan Harga Satuan Jumlah 

1 Blower Listrik J0023 1 Pcs  Rp          230,000.00  Rp               230,000.00 

2 Semen 5 Kg  Rp              4,000.00  Rp                 20,000.00 

3 Pasir 10 Kg  Rp              2,500.00  Rp                 25,000.00 

 TOTAL  Rp                  275,000.00 
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